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Artikel info Abstrak
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berpotensi mengganggu kestabilan ekosistem. Dari latar belakang tersebut
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tumpukan sampah
terhadap rusaknya ekosistem tanah. Metode penelitian menggunakan
deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan sebuah fenomena yang terjadi pada
penumpukkan sampah yang berpengaruh terhadap kerusakan ekosistem tanah.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan
mencari variabel, penelitian sejenis, dan data yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian melalui jurnal; buku; dan referensi ilmiah lainnya. Teknik
analisis data menggunakan teknik deskriptif yaitu mendeskripsikan fenomena
yang terjadi pada penumpukkan sampah yang berpengaruh terhadap rusaknya
ekosistem tanah. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh penimbunan
sampah terhadap rusaknya ekosistem tanah.
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PENDAHULUAN

Sampah merupakan limbah padat yang terdiri atas bahan organik dan anorganik yang dapat
mengganggu keseimbangan ekosistem tanah apabila tidak dikelola dengan baik (Muslimah,
2015). Tanah memiliki peran penting dalam menunjang kehidupan makhluk hidup karena
berfungsi sebagai media tumbuh tanaman, habitat organisme tanah, serta penunjang berbagai
aktivitas biologis yang terjadi dalam ekosistem. Kerusakan tanah dapat mengganggu
keseimbangan ekosistem karena tanah merupakan salah satu komponen utama yang menopang
keberlangsungan kehidupan di bumi.
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Pencemaran lingkungan terjadi akibat masuknya makhluk hidup, zat, energi, atau komponen
lain ke dalam lingkungan sehingga menyebabkan penurunan kualitas lingkungan dan
mengganggu fungsi alaminya (Harmayani & Konsukartha, 2007). Salah satu bentuk
pencemaran lingkungan adalah pencemaran tanah, yaitu kondisi ketika bahan pencemar masuk
ke dalam tanah dan mengubah sifat fisik, kimia, maupun biologis tanah.

Pencemaran tanah dapat disebabkan oleh berbagai jenis limbah, baik limbah domestik, industri,
maupun pertanian. Berbagai material seperti plastik, styrofoam, keramik, serat sintetis, dan
kaleng merupakan contoh limbah yang sulit terurai secara alami sehingga dapat bertahan dalam
waktu yang sangat lama di lingkungan. Keberadaan limbah tersebut menyebabkan perubahan
sifat tanah yang pada akhirnya berdampak terhadap kehidupan organisme tanah dan
keseimbangan ekosistem (Muslimah, 2015).

Timbunan sampah yang berasal dari limbah domestik dapat mencemari lingkungan karena
menghasilkan air lindi, bau tidak sedap, serta menurunkan kualitas estetika lingkungan. Air
lindi mengandung berbagai zat pencemar yang berpotensi mencemari tanah dan air tanah.
Selain itu, timbunan sampah dapat menghasilkan gas berbahaya seperti hidrogen sulfida dan
mengandung logam berat, seperti merkuri, kromium, dan arsen yang dapat merusak struktur
tanah serta mengganggu organisme yang hidup di dalamnya (Cheung, 1993).

Sampah anorganik yang menumpuk di permukaan tanah juga dapat menghambat infiltrasi air
dan pertumbuhan akar tanaman. Kondisi ini menyebabkan berkurangnya ketersediaan unsur
hara serta menurunkan aktivitas mikroorganisme tanah sehingga pertumbuhan tanaman
menjadi terganggu bahkan mengalami kematian. Hilangnya vegetasi dan organisme tertentu
pada akhirnya dapat merusak rantai makanan dan menurunkan kestabilan ekosistem.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberadaan tempat pembuangan sampah
berpengaruh terhadap kualitas lingkungan di sekitarnya. Ompusunggu (2009) menemukan
bahwa kandungan nitrat pada air sumur gali di sekitar tempat pembuangan sampah melebihi
baku mutu yang ditetapkan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pencemaran yang berasal
dari timbunan sampah dapat berdampak terhadap kualitas air dan kesehatan masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh timbunan
sampah terhadap kerusakan ekosistem tanah sehingga dapat memberikan informasi ilmiah
kepada masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Maka dari itu melalui penelitian pengaruh timbunan sampah terhadap rusaknya ekosistem tanah
diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru, wawasan baru kepada masyarakat mengenai
buruknya dampak menimbun sampah sehingga masyarakat lebih bijak lagi dalam melakukan
pengelolaan sampah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif bertujuan
untuk menggambarkan dan menjelaskan suatu fenomena berdasarkan data yang diperoleh dari
berbagai sumber sehingga dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
permasalahan yang diteliti (Nazir, 1998; Sarwono, 2006). Dalam penelitian ini, metode
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deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan pengaruh timbunan sampah terhadap
rusaknya ekosistem tanah.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan menelaah berbagai sumber referensi
yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, makalah, catatan, dan dokumen lain yang
berkaitan dengan tujuan penelitian. Selain itu, penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan
dengan topik penelitian juga digunakan sebagai landasan teori dan sumber informasi dalam
menganalisis permasalahan yang dikaji (Nazir, 1998).

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, yaitu teknik
pengumpulan data melalui penelusuran dan pengkajian berbagai dokumen yang relevan dengan
penelitian (Arikunto, 2010). Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif dengan cara membandingkan, mengintegrasikan, dan menyelaraskan berbagai
hasil penelitian terdahulu sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai pengaruh timbunan
sampah terhadap kerusakan ekosistem tanah.

Analisis data juga didukung oleh berbagai hasil penelitian sebelumnya yang membahas dampak
timbunan sampah terhadap kualitas lingkungan, termasuk kualitas air tanah dan kerusakan
ekosistem di sekitar tempat pembuangan sampah (Kurniawan, 2006; Sukorini et al., 2014;
Cheung, 1993). Melalui proses analisis tersebut, diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai dampak timbunan sampah terhadap keberlangsungan ekosistem tanah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis terhadap berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa timbunan sampah
memberikan dampak yang signifikan terhadap kerusakan ekosistem tanah. Dampak tersebut
tidak hanya terjadi pada kualitas tanah, tetapi juga memengaruhi kualitas air, udara, organisme
tanah, serta keseimbangan ekosistem secara keseluruhan.

Ompusunggu (2009) menemukan bahwa kandungan nitrat pada air sumur gali masyarakat di
sekitar tempat pembuangan sampah di Desa Namo Bintang telah melebihi baku mutu yang
ditetapkan. Tingginya kandungan nitrat tersebut menunjukkan adanya pencemaran yang berasal
dari rembesan air lindi hasil dekomposisi sampah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
timbunan sampah dapat memengaruhi kualitas air tanah yang merupakan salah satu komponen
penting dalam ekosistem. Apabila air tanah yang telah tercemar digunakan untuk kebutuhan
sehari-hari, maka dapat menimbulkan risiko kesehatan bagi masyarakat serta mengganggu
keberlangsungan organisme yang memanfaatkan sumber air tersebut.

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Kurniawan (2006) yang menunjukkan bahwa
kualitas air sumur di sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Galuga, Bogor telah melampaui
ambang batas maksimum berdasarkan parameter fisik, kimia, dan mikrobiologi. Hasil ini
menunjukkan bahwa pencemaran akibat timbunan sampah tidak hanya berdampak pada tanah
sebagai media utama penumpukan sampah, tetapi juga dapat menyebar ke lingkungan
sekitarnya melalui aliran air dan infiltrasi ke dalam tanah. Dengan demikian, keberadaan
timbunan sampah yang tidak dikelola dengan baik berpotensi menurunkan kualitas lingkungan
secara luas.

Penelitian Sukorini et al. (2014) juga menunjukkan bahwa timbunan sampah menghasilkan air
lindi yang dapat menyebabkan pencemaran tanah, air, dan udara. Selain itu, timbunan sampah
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menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti munculnya bau tidak sedap, meningkatnya
populasi lalat, penyebaran penyakit, serta keracunan pada ternak yang berada di sekitar lokasi
pembuangan sampah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa dampak timbunan sampah tidak
hanya dirasakan oleh lingkungan fisik, tetapi juga memengaruhi kesehatan manusia dan hewan.
Air lindi yang dihasilkan dari timbunan sampah mengandung berbagai senyawa organik dan
anorganik yang berpotensi mencemari lingkungan. Ketika air lindi meresap ke dalam tanah,
kandungan zat pencemar tersebut dapat mengubah sifat fisik dan kimia tanah sehingga
mengganggu aktivitas organisme yang hidup di dalamnya. Menurut Cheung (1993), tingginya
kandungan amonia dan senyawa organik dalam air lindi bersifat toksik terhadap beberapa
spesies alga, seperti Chlorella pyrenoidosa, Chlorella vulgaris, Scenedesmus sp., dan
Dunaliella tertiolecta. Matinya organisme-organisme tersebut dapat mengganggu
keseimbangan ekosistem karena alga merupakan salah satu produsen utama dalam rantai
makanan.

Selain pencemaran yang disebabkan oleh air lindi, keberadaan sampah anorganik yang sulit
terurai juga berkontribusi terhadap kerusakan ekosistem tanah. Sampah plastik, styrofoam,
kaleng, dan material lainnya dapat menutupi permukaan tanah sehingga menghambat infiltrasi
air dan pertumbuhan akar tanaman. Akibatnya, tanah menjadi kurang subur dan kemampuan
tanah dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman menurun. Kondisi tersebut menyebabkan
pertumbuhan tanaman terganggu bahkan dapat mengakibatkan kematian tanaman dalam jangka
panjang.

Kerusakan pada vegetasi dan organisme tanah akan berdampak langsung pada kestabilan rantai
makanan. Berkurangnya tumbuhan sebagai produsen menyebabkan berkurangnya sumber
makanan bagi konsumen tingkat pertama. Selanjutnya, kondisi tersebut akan memengaruhi
populasi organisme pada tingkat trofik yang lebih tinggi. Apabila berlangsung secara terus-
menerus, keseimbangan ekosistem akan terganggu dan keanekaragaman hayati di lingkungan
tersebut dapat mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil kajian berbagai penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa timbunan sampah
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kerusakan ekosistem tanah. Dampak
yang ditimbulkan mencakup pencemaran tanah, air, dan udara, penurunan kualitas lingkungan,
terganggunya kehidupan organisme tanah, serta rusaknya keseimbangan rantai makanan. Oleh
karena itu, diperlukan pengelolaan sampah yang baik melalui pengurangan produksi sampah,
pemilahan sampah, daur ulang, serta pengolahan sampah yang ramah lingkungan untuk
meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem tanah dan lingkungan secara keseluruhan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
timbunan sampah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kerusakan ekosistem tanah.
Keberadaan sampah, khususnya sampah anorganik yang sulit terurai, menyebabkan perubahan
sifat fisik, kimia, dan biologis tanah sehingga mengganggu aktivitas organisme yang hidup di
dalamnya. Selain itu, timbunan sampah menghasilkan air lindi yang mengandung berbagai zat
pencemar yang dapat mencemari tanah, air tanah, dan udara di sekitarnya. Pencemaran tersebut
berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan pada makhluk hidup, merusak habitat organisme
tanah, serta mengganggu keseimbangan rantai makanan dalam ekosistem. Oleh karena itu,
pengelolaan sampah yang tepat dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk mengurangi dampak
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negatif terhadap lingkungan serta menjaga kelestarian ekosistem tanah. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam mengenai strategi pengelolaan sampah yang efektif
dan ramah lingkungan guna meminimalkan kerusakan ekosistem akibat timbunan sampah.
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